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Abstract:
	The aim of this research is to identify the social phenomena in the short story Ibnu Hara by Najib Mahfuz based on the perspective of literary sociology. Najib Mahfuz is one of the most prominent modern Egyptian writers who was awarded the Nobel Prize in Literature in 1988. Ibnu Hara is one of several short stories included in the anthology Hamasa An-Nujum, which was published a few years after Mahfuz's death. Mahfuz’s short stories often revolve around life in al-hara—the traditional neighborhood—which is depicted as religious yet still deeply rooted in ancient traditions and mystical beliefs. This study uses a qualitative-descriptive method with a literature review approach. From this research, it can be concluded that Ibnu Hara reflects the social, cultural, and religious conditions of Egyptian society during Najib Mahfuz’s lifetime.
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[bookmark: _heading=h.30j0zll]PENDAHULUAN 
Ibnu Hara (Bocah Kampung) adalah salah satu cerpen dalam antologi cerpen karya Najib Mahfuz, Hamasa An-Nujum (Bisik Bintang). Najib Mahfuz (1911-2006) adalah salah satu sastrawan modern Mesir termasyhur yang meraih Hadiah Nobel Kesusastraan 1988. Keistimewaan antologi cerpen Hamasa An-Nujum adalah bahwa buku ini baru diterbitkan setelah tiga belas tahun kematian pengarangnya. Yakni setelah putri Najib Mahfuz, Ummu Kultsum, menyerahkan kepada Muhammad Syuair, salah satu kolega Mahfuz, kotak kecil yang diantaranya berisi naskah cerpen-cerpen yang belum pernah dimuat bahkan dalam kumpulan karya lengkapnya dari berbagai edisi. Pada akhirnya Muhammad Syuair menyerahkan cerpen-cerpen tersebut kepada penerbit untuk diterbitkan dengan judul Hamasa An-Nujum (Bisik Bintang). Cerpen-cerpen dalam kumpulan ini tidak berbeda dari rekaan Najib Mahfuz yang luar biasa, yaitu pengembangan dari kisah-kisah masa kecil dan penuh dengan kandungan simbol dan hikmah. Cerpen Ibnu Hara secara tidak langsung adalah  cerminan langsung dari pelbagai struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, budaya, dan lain-lain. Maka diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami aspek-aspek sosial yang ada dalam sebuah karya sastra.
Dalam perspektif sosiologi sastra, karya sastra dilihat sebagai upaya untuk mereka ulang masyarakat, politik, agama, dan lain-lain, karena memungkinkannya untuk menjadi satu alternatif aspek estetis untuk menyesuaikan diri serta melakukan perubahan dalam suatu masyarakat (Swingewood, 1972:12). Sastra bisa mengandung gagasan yang mungkin dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial tertentu—atau bahkan untuk mencetuskan peristiwa sosial tertentu. Karya sastra lahir karena adanya sesuatu yang membuat jiwa pengarang memiliki suatu rasa tertentu terhadap berbagai persoalan dalam kehidupan sosial. Persoalan itulah yang kemudian memberi pengaruh pengarang dalam memunculkan berbagai konflik atau ketegangan batin yang memberi dorongan pengarang dalam mewujudkan konflik tersebut dalam suatu karya (Wahidah Nasution, 2016). Swingewood (1972) berpendapat bahwa sosiologi merupakan studi yang ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial.
Lebih lanjut Swingewood (1972) memandang adanya dua corak penyelidikan sosiologi yang menggunakan data sastra. Yang pertama, penyelidikan yang bermula dari lingkungan sosial untuk masuk kepada hubungan sastra dengan faktor di luar sastra yang terbayang dalam karya sastra. Oleh Swingewood, cara seperti ini disebut sociology of literature (sosiologi sastra). Penyelidikan ini melihat faktor-faktor sosial yang menghasilkan karya sastra pada masa dan masyarakat tertentu. Kedua, penyelidikan yang menghubungkan struktur karya sastra kepada genre dan masyarakat tertentu. Cara kedua ini dinamakan literary of sociology (sosiologi sastra). 
Sapardi Djoko Damono (1979) dalam tulisannya menguraikan bahwa karya sastra tidak jatuh begitu saja dari langit, tetapi selalu ada hubungan antara sastrawan, sastra, dan masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap karya sastra harus selalu menempatkannya dalam bingkai yang tak terpisahkan dengan berbagai variabel tersebut: pengarang sebagai anggota masyarakat, kondisi sosial budaya, politik, ekonomi yang ikut berperan dalam melahirkan karya sastra, serta pembaca yang akan membaca, menikmati, serta memanfaatkan karya sastra tersebut.[footnoteRef:1] [1:  Wiyatmi, Bahan Ajar Sosiologi Sastra, Yogyakarta: Kanwa Publisher] 

Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium, dan bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Pengarang, sebagai pencipta karya sastra adalah anggota masyarakat. Pengarang dalam menciptakan karya sastra tidak dapat terlepas dari masyarakat tempatnya hidup, sehingga apa yang digambarkan dalam karya sastra pun sering kali merupakan representasi dari realitas yang terjadi dalam masyarakat. Demikian juga, pembaca yang menikmati karya sastra merupakan anggota masyarakat, dengan sejumlah aspek dan latar belakang sosial budaya, politik, dan psikologi yang ikut berpengaruh dalam memilih bacaan maupun memaknai karya yang dibacanya.  
	Rene Wellek dan Austin Warren (1944) menawarkan adanya tiga jenis sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Sosiologi pengarang memfokuskan pada konteks status sosial pengarang, ideologi sosial pengarang yang menyangkut pengarang sebagai penghasil sastra. Sosiologi karya sastra berfokus pada aspek sosial yang digambarkan dalam karya sastra itu sendiri. Mengkaji apa yang tersirat dan apa yang dan apa yang menjadi tujuan dalam karya sastra. Sedang sosiologi pembaca mengkaji pembaca yang pengaruh sosial karya sastra.
Sosiologi karya sastra berangkat dari teori mimesis Plato, yang menganggap sastra sebagai tiruan dari kenyataan. Beberapa masalah yang menjadi wilayah kajian sosiologi karya sastra adalah: isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra yang berkaitan dengan masalah sosial. Di samping itu, sosiologi karya sastra juga mengkaji sastra sebagai cermin masyarakat, sastra sebagai dokumen sosial budaya yang mencatat kenyataan sosio-budaya suatu masyarakat pada masa tertentu (Junus, 1986). Analisis sosiologi karya sastra hendaknya mempertimbangkan apa yang dikemukakan oleh Wellek dan Warren: apakah karya itu dimaksudkan sebagai gambaran yang realistik? Ataukah merupakan satire, karikatur, atau idealisme Romantik? 
Penelitian ini mengkaji aspek sosial budaya dan religiusitas yang digambarkan dalam cerpen Ibnu Hara. Sebelumnya terdapat beberapa kajian tentang karya Najib Mahfuz, diantaranya dilakukan oleh Khoiru Syafa’atin Noviana  yang menggunakan kajian sosiologi sastra terhadap cerpen Hamasa An-Nujum pada tahun 2024. Khoiru dalam penelitiannya menemukan bahwa cerpen merupakan gambaran Najib Mahfudz sendiri yang ketika kecil kondisi ekonominya masih rendah karena Ayahnya hanya bekerja sebagai pegawai rendahan sedangkan ia memiliki tujuh saudara. Pemikiran Salamah Musa tentang berbagai nilai sosialis juga serta toleransi manusia juga menjadi acuan dalam cerpen ini, karena di dalamnya sarat akan nilai-nilai yang banyak ditemui di lingkungan sosial, seperti masalah perselingkuhan dan kebiasaan masyarakat yang suka membicarakan orang lain, adapun toleransi atau hubungan antar manusia yang ia gambarkan di dalam cerpen ini adalah adalah tentang memberi nasehat kepada orang lain dan untuk selalu mengingat kebaikan orang lain (Khairu Syafa’atin Noviana, 2024).
Kajian sosiologi sastra terhadap karya Najib Mahfuz menjadi penting untuk memperkaya pemahaman terhadap struktur masyarakat Arab, nilai-nilai budaya, dan persoalan kemanusiaan universal yang diangkat oleh sang pengarang. Karya Najib Mahfuz dikenal berani mengangkat isu-isu sosial masyarakat Mesir, kondisi ekonomi kelas bawah, isu gender, bahkan sampai homoseksualitas. Namun disetiap karyanya selalu menyisipkan nilai-nilai agama yang luhur.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode kualitatif  yaitu penelitian berdasarkan persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatan datanya menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Jenis penelitian ini harus didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti mewawancarai langsung objek penelitian.[footnoteRef:2] Data yang dihasilkan pada penelitian kualitatif berasal dari penjelasan atau pendeskripsian data secara tertulis melalui kata-kata tanpa adanya penjelasan statistik dengan angka. [2:  Syafrida Hafni Sahir. Metodologi Penelitian. 2021. Penerbit KBM Indonesia. Jogjakarta] 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer berupa cerpen Ibnu Hara karya Najib Mahfuz, dan data sekunder berupa berbagai referensi kepustakaan seperti buku, jurnal, dan skripsi yang didapatkan dari perpustakaan maupun yang diakses melalui website yang memuat informasi yang dibutuhkan dalam kajian penelitian ini. Data penelitian ini adalah data yang berbentuk dialog maupun penjelasan penulis yang memuat aspek sosial di dalam cerpen. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik observasi, teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat (W.D.Hudhana, 2019). Teknik analisis data yang digunakan merupakan model analisis Miles dan Huberman. (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif digunakan analisis data yang interaktif dan secara terus menerus berlangsung sampai tuntas sampai datanya telah jenuh. Adapun teknik analisis data yang dilakukan meliputi : (1) Reduksi data, memilih pusat perhatian pada data, dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca secara kritis cerpen Ibnu Hara untuk mendapatkan pemahaman isi cerpen secara keseluruhan. Kemudian melakukan pencatatan terhadap hal-hal penting yang berkaitan dengan aspek sosial di dalam cerpen. (2) Penyajian data, dalam penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan berbagai aspek sosial yang telah ditemukan sesuai dengan tema yang dimuat di dalam aspek tersebut, seperti aspek sosial budaya, aspek religi dan lainnya. (3) Verifikasi data, pada penelitian ini dilakukan dengan penarikan kesimpulan terhadap hasil data yang telah diperoleh peneliti di dalam cerpen Ibnu Hara karya Najib Mahfudz. 

PEMBAHASAN
Ibnu hara (Bocah Kampung) begitulah ia dikenal, anak sebatang kara yang tinggal di desa menjadikan bawah tanah sebagai tempat tinggalnya. Suatu ketika ia melihat seekor keledai tengah menarik gerobak sedang melitas didepannya yang hampir menginjak kucing. Kemudian ia berteriak “berhenti..!!!’’ Ternyata teriakan tersebut terdengar oleh Syekh Asfoury yang sedang berjalan menuju alun alun. Mendengar teriakan tersebut sontak Syekh Asfoury terkejut dan merasa khawatir hingga ia menghentikan langkahnya. Tiba-tiba batu besar jatuh di depannya tanpa ada yang tahu bagaimana dan darimana batu tersebut jatuh.
		Orang-orang yang melihat kejadian tersebut dapat menduga apa yang terjadi kepada Syekh Asfoury apabila tidak mengikuti teriakan Ibnu hara. Dari kejadian itulah pangkat sosial Ibnu hara naik di mata masyarakat dari gelandangan menjadi seorang wali atau orang yang serupa dengan wali. Suatu malam ia mendapat bisikan dari ruang bawah tanah tempat tidurnya. Bisikan itu tidak diketahui dari siapa dan dari mana asal suara tersebut. Menyuruhnya untuk pergi menemui tuan Zawi dan mengatakan kepadanya untuk mengembalikan pundi-pundi haramnya kepada yang berhak. Tak lama kemudian Ibnu hara menemui tuan Zawi dan menyampaikan pesan yang ia dengar dari ruang bawah tanah. Respon tuan Zawi kepada Ibnu hara tidak senonoh, ia bahkan menampar Ibnu hara sampai ia tak berdaya dan keributan pun terjadi karena ketidakterimaan tuan Zawi atas peringatan yang dibawa oleh Ibnu hara
Sosiologi Sastra adalah cabang ilmu yang mengkaji hubungan antara sastra dan masyarakat. Dalam kajian ini, karya sastra dipahami bukan hanya sebagai produk estetik semata, melainkan sebagai cerminan, representasi, atau respons terhadap kondisi sosial tertentu. karya sastra mampu menampilkan kenyataan yang tersembunyi dan selanjutnya menjadi ilustrasi adanya kajian sastra dan masyarakat yang oleh kritikus kekinian diistilahkan sebagai ‘dogmatic theory of social criticism’. Dalam pandangan ini karya sastra seolaholah diposisikan sebagai cerminan langsung dari pelbagai struktur sosial, hubungan kekeluargaan, konflik kelas, budaya, dan lain-lain. [footnoteRef:3] Sosiologi karya sastra dapat mencangkup berbagai permasalahan sosial, seperti aspek sosial budaya, aspek relgius, aspek moral, aspek politik, dan sebagainya. [3:  Tri Wahyudi, Sosiologi Sastra Alan Swingewood sebuah teori, Yogyakarta: Jurnal Poetika Vol. 1 No. 1, Juli  2013] 

Aspek Religius 
Aspek religius merupakan unsur yang berkaitan dengan nilai keagamaan, keyakinan spiritual, dan praktik ibadah yang berhubungan dengam hamba kepada Tuhannya, aspek ini tidak dapat terlepas dari kehidupan masyarakat, karena hubungan manusia atau hamba dengan tuhan sang maha pencipta tidak dapat dipisahkan. Diantara aspek religius dalam cerpen ibnu hara adalah 
Mengingat Tuhan dalam Segala Situasi
، فخاف وتشاءم وتوقف عن السير وهو يغمغم "أعوذ بالله"، وكان ممن يعتقدون الأسرار الخفية
Syekh Asfoury me-rasa khawatir dan ciut, la menghentikan langkahnya sambil bergumam, "Kepada Allah aku berlindung." Syekh Asfoury adalah salah seorang yang percaya akan misteri-misteri tersembunyi.

Dalam kutipan tersebut, Syekh Asfoury sontak terkejut dengan teriakan ibnu hara. Beliau merasa khawatir setelah mendengar perkataan tersebut. Dan seketika itu Syekh Asfoury berdzikir mengingat Allah dengan mengucapkan أعوذ بالله “Kepada Allah aku berlindung”, menunjukkan bahwa Allah adalah tempat sebaik-baik pelindung terhadap gangguan dan godaan apapun, semua milik Allah dan semua akan Kembali kepadanya.
Aspek Sosial Budaya 
Aspek sosial budaya dalam kajian sosiologi karya sastra merujuk pada pendekatan yang menelaah bagaimana karya sastra mencerminkan, merepresentasikan, atau mengkritisi nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat. Ini mencakup norma, adat istiadat, kepercayaan, kebiasaan, sistem nilai, dan identitas kolektif suatu kelompok masyarakat yang terekam dalam karya sastra.
Pendekatan ini melihat bahwa sastra adalah produk budaya yang tidak terpisah dari masyarakat tempat ia lahir. Damono[footnoteRef:4] menekankan bahwa sastra adalah cermin masyarakat dan banyak memuat gambaran budaya masyarakat tempat karya itu lahir. Diantara Aspek Sosial Budaya dalam cerpen ibnu hara adalah [4:  Damono, Sapardi Djoko. (1978). Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.] 

Diyakini sebagai Kekasih Tuhan
وأمن الناس على قوله، فارتقى ابن الحارة من شبه متسول إلى وليّ أو شبه ولي
Orang-orang percaya akan perkataannya. Ibnu Hara pun naik pangkat dari gelandangan menjadi seorang wali atau setingkat dengan wali.

Dalam kutipan tersebut, Ibnu hara diyakini wali oleh orang-orang disekitarnya setelah mereka melihat kejadian Syekh Asfoury tidak jadi tertimpa batu karena kaget mendengar teriakan Ibnu hara, mereka mengira bahwa Ibnu hara adalah orang yang dapat mengetahui kejadian yang belum terjadi.
Kepercayaan Masyarakat Sekitar
ولعل دوره جاء ليتصل بسكان الحصن القديم كما حدث لكثيرين من أهل الحارة
Barangkali ini-lah saatnya untuk berkomunikasi dengan penghuni benteng kuno seperti yang dibicarakan penduduk kampung.

Dalam kutipan tersebut diterangkan bahwa penduduk desa meyakini adanya penghuni benteng kuno tersebut berupa makhluk halus yang tak kasat mata, makhluk tersebut telah menjadi legenda dimasyarakat sekitar, cerita tersebut diceritakan turun temurun dari milit ke mulut hingga menjadi sesuatu yang popular di masyarakat dan meyakininya. dan akhirnya ibnu hara mendengar bisikan yang tak tahu dari mana asal suara tersebut menyuruhnya untuk pergi ke tuan zawi 
Aspek Moral 
Aspek moral dalam sosiologi sastra merujuk pada nilai-nilai etika, ajaran baik dan buruk, serta norma sosial yang tercermin dalam karya sastra dan berfungsi sebagai cerminan atau kritik terhadap kondisi moral masyarakat.[footnoteRef:5] Diantara aspek Moral dalam cerpen ibnu hara adalah [5:  Endraswara, Suwardi. (2003). Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Widyatama.] 

Berterima Kasih kepada Orang Lain 
ثم نظر إلى ابن الحارة بامتنان وخشوع وقال له: "أقسم أنك إنسان طيب وأن فيك شيئاً لله
la kemudian menatap Ibnu Hara dengan rasa terima kasih dan penuh hormat seraya berkata, "Aku bersumpah kau adalah manusia yang baik dan dalam dirimu bersemayam sesuatu milik Allah."
Dalam kutipan tersebut, Syekh Asfoury berterima kasih kepada ibnu hara karena telah menyelamatkannya dari batu besar yang jatuh tepat didepannya . andai saja ibnu hara tidak berteriak “berhenti” sudah dipastikan bahwa Syekh Asfoury akan tertimba baru tersebut.
Kejujuran 
وسعى قوم إلى كشف الغيب على يديه ولكنه لم يستجب ولم يدع ما لا علم له به
Sekelompok orang berusaha meng-ungkap hal gaib di kedua tangannya, namun Ibnu Hara tak menjawab dan tak mengakui memiliki ilmu seperti yang orang-orang katakan
Dalam kutipan tersebut, orang-orang sekitar menganggap bahwa ibnu hara dapat mengetahui hal ghaib yang tidak bisa diketahui oleh orang lain, dan ia juga dinilai sebagai wali oleh masyarakat sekitar setelah menyelamatkan Shekh Asfoury dari batu besar yang akan menimpanya. Ibnu hara tak menjawab dari perkataan orang-orang disekitarnya dan ia mengaku bahwa tidak mengetahui apa-apa ataupun memiliki ilmu seperti yang mereka katakan.
فلماذا لا تنفذه بنفسك وأنت أقوى مني أنا المسكين آلاف المرات؟
Mengapa kau tidak melakukannya sendiri padahal kau ini lebih kuat dariku? Aku ini lemah, Seribu kali lebih lemah darimu..."

Dalam kutipan tersebut, lagi-lagi Ibnu hara mengakui bahwa dirinya adalah orang yang sangat lemah dan tidak memiliki kekuatan sama sekali, berbeda dengan pandangan masyarakat sekitar yang mengira bahwa Ibnu hara adalah seorang wali yang memiliki kekuatan mistis
Mengambil Hak Orang Lain 
يا ابن الحارة، اذهب إلى المعلم زاوي وقل له أن يرد كل مليم حرام في ماله إلى مستحقه
Wahai, Ibnu Hara, temuilah Tuan Zawi dan katakan kepadanya untuk mengembalikan pundi- pundi haramnya kepada yang berhak..."

Dalam kutipan tersebut mengatakan bahwa ibnu hara mendapat bisikan yang arahnya tidak tahu dari mana, bisikan tersebut menyuruh ibnu hara untuk menemui tuan Zawi. Tuan Zawi adalah orang yang mengabil hak orang lain.
Aspek Sosial Ekonomi
Aspek sosial ekonomi dalam kajian sosiologi karya sastra adalah pendekatan yang melihat bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat tercermin dalam karya sastra, serta bagaimana karya tersebut merepresentasikan struktur kelas, ketimpangan, kemiskinan, relasi kuasa, dan perjuangan hidup akibat faktor ekonomi. karya sastra adalah refleksi kehidupan sosial, termasuk ekonomi, dan memperlihatkan bagaimana karya sastra dapat menjadi dokumentasi atau kritik terhadap kondisi ekonomi masyarakat.[footnoteRef:6] Diantara aspek sosial ekonomi dalam cerpen ibnu hara adalah [6:  Damono, Sapardi Djoko. (1978). Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.] 

Status Sosial Ibnu hara
وكانت أرض الحارة مرتعه والقبو مرقده وتقديم الخدمات الصغيرة حرفته ومرتزقه ويرى هنا وهناك بجلبابه الوحيد ووجهه الباسم وقناعته المطلقة حتى يحن جسمه النحيل إلى الراحة
Tanah kampung ini adalah wilayahnya, ruang bawah tanah adalah tempat tidurnya, dan memberikan bantuan kecil-kecil adalah pekerjaan serta caranya mencari rezeki. la terlihat ke sana kemari dengan satu-satunya pakaian yang ia punya, wajah selalu tersenyum, dan kepatu-han yang tak terbatas sampai tubuhnya yang kurus itu butuh beristirahat.

Dalam kutipan tersebut memperlihatkan bahwa Ibnu hara adalah orang dengan status sosial rendah di lingkungannya, tidur dengan beralaskan tanah dan pakaian yang ia kenakan pun telah bercerita bahwa kondisi ekoniminya dibawah rata-rata.
ولدى كل يوم يمر ازدادت مكانته في القلوب حتى ألفهم وألفوه
Hari-hari berlalu, posisinya semakin tinggi di hati orang-orang sampai ia mengenal mereka dan mereka mengenalnya. 

Dalam kutipan tersebut menerangkan bahwa status sosial Ibnu hara semakin naik di -lingkungan masyarakatya sebab ia telah menyelamatkan Syekh Asfoury dari batu besar hingga ia dikenal sebagai wali Allah, Ibnu hara yang dulunya hanya sebagai orang biasa yang memiliki status sosial dan ekonomi yang rendah, kini ia telah dikenal dan menjadi sorotan masyarakat sekitarnya.
Status Sosial Tuan Zawi
رغم منزلة المعلم زاوي وإحسانه إليه أكثر من مرة
Meski kebaikan dan status Tuan Zawi lebih tinggi dari Ibnu Hara berkali-kali lipat,

Dalam kutipan tersebut menerangkan bahwa tuan zawi adalah orang kaya dan arif di desanya dan memiliki status sosial yang tinggi di masyarakat, berbeda halnya dengan Ibnu hara, orang miskin yang tinggal dibawah tanah yang selalu kelaparan  dan hanya memiliki pakaian satu saja
KESIMPULAN 
Cerpen ini tidak hanya merupakan karya sastra yang estetik, tetapi juga dokumen sosial budaya yang mencerminkan realitas masyarakat Mesir, terutama dalam hal kemiskinan, ketimpangan kelas, nilai agama, dan struktur kekuasaan. Mahfuz melalui cerpen ini menyampaikan kritik sosial secara halus namun tajam, dan tetap menyisipkan nilai-nilai religius sebagai solusi moral terhadap konflik sosial yang diangkat. Dalam perspektif sosiologi sastra, cerpen ini merefleksikan berbagai struktur sosial masyarakat Arab, seperti:
Aspek Religius
Cerita menampilkan bagaimana tokoh-tokohnya senantiasa mengingat Tuhan, dan bagaimana fenomena gaib atau suara misterius dianggap sebagai bagian dari kehendak ilahi. Ini menunjukkan bahwa masyarakat dalam cerpen Mahfuz memiliki keimanan yang kuat dan menempatkan agama sebagai nilai utama dalam kehidupan sosial.
Aspek Sosial Budaya
Diceritakan bahwa masyarakat cepat mempercayai hal-hal gaib dan menganggap seseorang sebagai wali hanya karena satu kejadian luar biasa. Hal ini menggambarkan pola pikir masyarakat yang kental dengan nilai-nilai tradisional, legenda lokal, dan kepercayaan terhadap hal-hal supranatural.
Aspek Moral
Ibnu Hara adalah gambaran tokoh yang jujur, rendah hati, dan tidak sombong, meski dielu-elukan oleh masyarakat. Ia juga menyampaikan pesan moral kepada orang kaya seperti Tuan Zawi agar mengembalikan harta haram kepada yang berhak. Ini memperlihatkan kritik Mahfuz terhadap perilaku elite yang menindas dan tidak bermoral.
Aspek Sosial Ekonomi
Ketimpangan sosial dan ekonomi sangat terlihat melalui perbedaan status antara Ibnu Hara dan Tuan Zawi. Ibnu Hara digambarkan sebagai sosok miskin, kurus, dan hidup sederhana, sedangkan Tuan Zawi adalah tokoh kaya dan berkuasa. Namun, secara moral dan spiritual, Ibnu Hara lebih tinggi nilainya di mata masyarakat.
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